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<b>ABSTRAK</b>

Dampak-dampak negatif yang terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi bisa menyebabkan tidak
tercapainya: mutu, walau dan biaya sesuai dengan perencanaan. Oleh karenaitu perlu dilakukan identifikasi
penyebab terjadinya dampak negatif tersebut selanjutnya diambil tindakan koreksi. Peralatan merupakan
unsur pendukung utama dalam pel aksanaan suatu proyek sehingga perlu dikendalikan supanyatidak terjadi
cost overrun. Indikator penyebab terjadinya cost overrun pada manajemen peralatan dibagi menjadi 5
kategori, yaitu : biaya kepemilikan, biaya operasional, biaya pemeliharaan, biaya perbaikan dan biaya
pengelolaan (overhead). Berdasarkan hasil survey, indikator biaya operasional mempunyai sumber resiko
cost overrun paling banyak Dalam penelitian ini analisa yang dilakukan adalah analisatingkat resiko yang
dilanjutkan dengan analisa statistik dengan bantuan program SPSS 11.0, untuk mencari dampak signifikan
kemudian dilakukan simulasi dengan program Crystall Ball, untuk mencari probabilitas terjadinya cost
overrun dad dampak signifikan tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada indikator biaya
kepemilikan, indikator biaya operasional dan indikator biaya pengel olaan mempunyai dampak signifikan
yang sama, yaitu : meningkatnya biaya perbaikan karena kapasitas alas tidak sesuai, profit menurun karena
tingginya biaya sewa, profit menurun karenalemahnya sistem administrasi dan penjamin kontrak dan
penundaan pel aksanaan kegiatan konstruksi karenatingginya frekuensi perbaikan perbaikan alat. Untuk
indikator biaya pemeliharaan, dampak yang signifikan adalah : arus kas mengalami perubahan karena
kesalahan dalam merencanakan perkiraan anggaran biaya yang terlalu rendah untuk peralatan,
rneningkatnya biaya perbaikan karena kapasitas alat tidak sesuai, dan penundaan pel aksanaan kegiatan
konstruksi karenatingginya frekuensi perbaikan perbaikan aat. Sedangkan untuk indikator biaya perbaikan
dampak yang signifikan adalah : arus kas mengalami perubahan karena kesalahan dalam merencanakan
perkiraan anggaran biaya yang telalu rendah untuk peralatan, meningkatnya tingkat kerusakan alat karena
kapasitas alat tidak sesuai, meningkatnya biaya perbaikan karena kapasitas alat tidak sesuai, dan profit
menurun karenalemahnya sistem administrasi dan penjamin kontrak.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The negative effects of construction a project can make failure to achieve: quantity, time and cost, that have
been planned It's necessary to identify& the reason of negative effect for determine the corrective action.
Equipment is main support of construction project so they need to be controlled the indicator cost overrun of
the equipment management consist of the own cost, operational cost, maintenance cost, repair cost and
overhead cost. According survey result, Indicator of operation cost has the most cost overrun risk resource.
Thisthesisuserisk level analysis, statistic analysis with SPSS software, then simulation with Crystal Ball
Software to find probability of cost overrun. The result indicates that the indicator of own cost, operation
cost and overhead have same significant effect. That are the increasing of repair cost because equipment
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capacity isn't compatible, decrease of profit because highly rent cost, decrease of profit because the weakly
of administration system and contract guarantor, and delay of construction project because the highly
frequency repair of equipment. For the indicator of maintenance cost, the significant effects are the change
of cash flow because the lower budget, increase of repair cost because equipment capacity isn't compatible,
and delay of construction project because the highly frequency repair of equipment. Then the significant
effect for indicator of repair cost are the change of cash flow because the lower budget, increase of
eguipment breakage level because equipment capacity isn't compatible, increase of equipment repair cost
because equipment capacity isn't compatible, and decrease of profit because the weakly of administration
system and contract guarantor.



